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ABSTRAK

Israfanah Salam, IThyani Malik dan Muhammad Randhy Akbar. Studi
Komparasi Gaya Kepemimpinan Kepala Desa berdasarkan tingkat
Pendidikan di Kecamatan Lambai Kabiipaten Kolaka Utara.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pada era desentralisasi, Kepala D i otonomi yang tinggi dalam

upaya memajukan dan men / \ g
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Negara (APBN) yang diteri

Menurut M. Sobriy mengatakan pengertian kepemimpinan adalah
kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat mempengaruhi.
mendorong, mengajak. menuntun, menggerakkan, dan kalau perlu memaksa orang
lain agar dia menerima pengaruh itu dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat

membantu pencapaian suatu maksud atau tujuan tertentu. Salah satu gaya

kepemimpinan pemerintah dapat diliat dari latar belakang pendidikannya.




Melalui pendidikan seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap tahu,
mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat

memecahkan masalah yang dihadapl dalam kehidupan dikemudian hari (Nugroho,
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Karena itu benarlah jika dikatakan bahwa setiap orang yang terlibat dalam
dunia pendidikan sepatutnya selalu merenungkan makna dan hakikat pendidikan
merefleksikannya  ditengah-tengah tindakan atau aksi dalam dunia yang
digelutinya (Nugroho, 2012). Hal ini juga diperkuat dengan salah satu teori yang
disampaikan menurut Sikula (dalam Juliana et al., 2015) mengatakan bahwa

karena tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan




prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial
mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum,
Maka sekalipun tingkat motivasi pegawai yang dimiliki oleh sebuah instansi rata-

rata tinggi. sering mengikuti pelatihg _, pengalaman kerja yang
memadai tetapi bila tidak difunj idi _ irn;
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Tentunya ketika tingkat pendidikan tidak sesuai dengan perencanaan kerja vang
dilaksanakan maka akibatnya Kinerja yang dilakukan pegawai tidak seperti yang
direncanakan sebelumnya. Sehingga organisasi atau instansi pemerintahan harus
melihat sumber daya manusia dari segi tingkat pendidikannya. Keberhasilan
penyelenggaraan program kepala desa sangat ditentukan oleh kesiapan dan
kemampuan daerah itu sendiri dalam mengelola dan memberdayakan seluruh




potensi sumber daya yang tersedia. Salah satu Kabupaten di Indonesia yang
disorot dalam hal kepemimpinan adalah Kabupaten Kolaka Utara.

Hal inilah yang menarik untuk diteliti karena permasalahannya belum

dengan hasil kinerja yang

//
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desa yang terdapat di Kecamatan Lambai memiliki kepemimpinan Kepala Desa

yang berbeda pula berdasarkan tingkat pendidikannya. Tingkat pendidikan
sangatiah penting dalam dunia pekerjaan dimana penentuan basic atau
kemampuan seseorang agar dapat di tempatkan sesuai kemampuan masing-
masing. Schubungan dengan itu seorang pemimpin pasti memiliki gaya

kepemimpinan yang berbeda-beda, dalam hal ini tingkat pendidikan memiliki

pengaruh terhadap gaya kepemimpinan seorang pemimpin lersebul misalnya




dalam pengambilan keputusan seorang pemimpin harus memikirkan dengan baik-

baik terhadap keputusan yang dia ambil apakah tidak merugikan masyarakat

ataupun Desa.
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baik dalam organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja bawahan. Menurut
Raharjo & Nafisah (2006) secara lebih spesifik menyatakan “bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kepemimpinan dan dicerminkan
melalui gaya kepemimpinan yang digunakan oleh pemimpin”. Berdasarkan dari

beberapa permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang




:

“Studi Komparasi Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Di Kecamatan Lambai Kabupaten Kolaka Utara™,

B. Rumusan masalah

Berdasarkan identifikasi masals .»A-, belakang maka penulis menarik

rumusan masalah yakni, bagai /

berdasarkan tingkat pendidik \,‘p\% MUli4

o i SNTER 43*70
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1. Manfaat te ((\
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Utara sehingga dapat mengatahui gaya kepemimpinan Kepala Desa
berdasarkan tingkat pendidikan.

b. Untuk mengembangkan meningkatkan Kkemampuan berpikir penulis
melalui penulisan karya ilmiah serta melatih penulis menerapkan teori-

teori yang penulis dapat selam perkulighan.




2. Manfaat praktis :
a. Manfaat untuk intansi

Manfaat untuk instansi, penelitian ini berupaya untuk memberikan
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bagi mahasiswa lain.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
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Pendidikan

Kecamatan

di

Menganti
Kabupaten Gresik
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signifikan antara kepala desa
berpendidikan SMP,
SMU dan kepala desa yang
perpendidikan sarjana.

Agra

Studi  Komparasi
Gaya
Kepemimpinan
Kepala  Sekolah
Laki-Laki dengan

Hasil menunjukkan  bahwa
kepala  sekolah  laki-laki
cenderung menggunakan gaya
kepemimpinan otokratis,
sedangkan  kepala  sekolah




Kepuasan  Kerja | kepemimpinan demokratis.

desa berdasarkan tingkat pendidikannya. Dengan tingkat pendidikan yang
berbeda, maka gaya kepemimpinan pemimpin kepala desa di Kecamatan Lambai
Kabupaten Kolaka Utara dalam mengatasi permasalahan kinerja anggota di
sebuah organisasinya pun berbeda pula. Sehingga, perlu diketahui bagaimana
gaya kepemimpinan kepala desa berdasarkan tingkat pendidikanva di Kecamatan
Lambai Kabupaten Kolaka Utara.
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B. Tinjauan Teori
1. Definisi Komparasi

Penelitian Komparasi adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
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metode komparatif peneliti dapat mencari jawaban mendasar tentang
sebab akibat dengan menganalisis faktor-faktor penyebab atau terjadinya
suatu fenomena tertentu. Menurut Surakhmad (1994) mengatakan bahwa:
“Komparasi adalah penyelidikan deskriptif vang berusaha mencari
pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab-akibat yakni
memilih faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau
fenomena yang diselidiki dan membandingkan dari faktor satu ke faktor
yang lain™.




Studi perbandingan lebih menekankan pada observasi sosial yang
bersifat tidak terbatas pada teritorial tertentu. Berdasarkan pengertian
studi komparasi yang telah dikemukakan peneliti dapat memahami
: -\  bentuk penelitian  yang

cvariabel  yang  saling

bahwa studi  komparasi

J:?"

ri dan bersifz
xxZ
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pada dua atau sampel dan waktu yang berbeda, membuat generalisasi
tingkat perbandingan berdasaran cara pandang atau kerangka berfikir
tertentu. Berdasarkan ciri-ciri metode komparatif yang telah dipaparkan
peneliti dapat memahami bahwa ciri-ciri metode komparatif merupakan
suatu karakter atau ciri yang signifikan yang dimiliki oleh metode

komparatif' agar dapat membedakan antara metode komparatif dengan

metode penelitian yang lain,




Studi komparasi merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara
membandingkan. dalam melakukan perbandingannya pada studi

komparasi ini biasanya dilakukan untuk membandingkan baik itu dari segi

\\\\\\l i 'h////

perbedaan-perbedaan antara objek yang dibandingkan maupun persamaan-
persamaan antara objek yang dibandingkan.
2. Konsep gaya kepemimpinan
a. Definisi gaya kepemimpinan
Giava kepemimpinan adalah bagaimana seorang pemimpin
melaksanakan fungsi kepemimpinannya dan bagaimana ia dilihat
oleh mereka yang berusaha dipimpinnya atau mereka yang
mungkin sedang mengamati dari luar. Menurut Stoner (2006)




e

bahwa gaya kepemimpinan adalah berbagai pola tingkah laku
yang disukai oleh pemimpin dalam proses mengarahkan dan
mempengaruhi pekerja. Sedangkan menurut Tampubolon (2007)

gaya kepemimpinan : u dan strategi, sebagai hasil

‘mempengaruhi dan memotivasi orang lain agar orang tersebut mau
berkontribusi  dengan  kinerja  yang  baik  untuk
keberhasilan organisasi.
b. Tipe Gaya Kepemimpinan
Menurut Robbins (dalam Kamal et al., 2019) terdapat tiga

macam gaya kepemimpinan, sebagai berikut:




R

1) Gaya kepemimpinan Direktif, gaya kepemimpinan yang

mempunyai hubungan yang positif dengan kepuasan dan
harapan bawahan,

% / /"LO\\}\
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tindakan yang paling tepat.

2) Kemampuan Memotivasi
Kemampuan memotivasi adalah dava pendorong yang
mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela
untuk menggerakkan kemampuannya (dalam bentuk keahlian

atau  keterampilan) tenaga dan  waktunya untuk
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menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka

pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi vang telah

’,‘ ///'lm“\\\: g &1

Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada
bawahannya. Tanggung jawab bisa diartikan sebagai
kewajiban yang wajib menanggung, memikul jawab,

menanggung segala sesuatunya atau memberikan jawab dan

menanggung akibatnya.




6) Kemampuan Mengendalikan Emosional
Kemampuan mengendalikan emosional adalah hal yang

sangat penting bagi keberhasilan hidup Kita. Semakin baik

kemampuan kita meéngéndalikan emosi semakin mudah kita

o

at dikatakan
pemisah antara pangkat yang tinggi ke pangkat vang lebih

rendah,

. Definisi pendidikan

Pengertian pendidikan adalah suatu proses dimana suatu
bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan
kehidupan dan memenuhi tujuan kehidupan secara efektif dan
efisien (Bloom, 1979). Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran,
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karena dalam kenyataan pendidikan adalah suatu proses dimana
suatu bangsa atau negara membina atau

mengembangkan kesadaran diri  diantara  individu-individu,

bangsa atau negara dapat

dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan, disempurmnakan dengan
kebiasaan-kebiasaan yang baik, dengan alat (media) yang disusun
sedemikian rupa, dan digunakan oleh manusia untuk menolong
orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuantujuan yang
telah ditetapkan”™,
Definisi tingkat pendidikan

Andrew E. Sikula (dalam Krsidiana & Marimin, 2014)

menyatakan tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka
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panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir,
yang mana tenaga Kerja manajerial mempelajari pengetahuan
konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Pendapat lain

menurut Azyumardi Azraddalam Rizki. 2017) menyatakan bahwa

manajerial atau terorganisir.

d. Indikator tingkat pendidikan
Menurut UU SISDIKNAS No. 20 (2003), Indikator tingkat
pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan dan kesesuaian

jurusan. terdiri dari: Jenjang pendidikan meliputi, pertama

pendidikan  dasar  yaitu penjang pendidikan awal selama 9




(sembilan) tahun pertama masa sekolah anak-anak yang
melandasi jenjang pendidikan menengah. Kedua pendidikan

menengah yaitu jenjang pendidikan lanjutan pendidikan dasar.

Terakhir pendidikan_ting u jenjang pendidikan setelah

//\C%J R

I////,’l,"q AN

terakhir yang ditamatkan oleh pekerja, dan kesesuaian jurusan.
Selain itu pendidikan non formal indikatornya indikatornya
relevansi pendidikan nonformal yang pernah diikuti dengan

pekerjaan sekarang. Terakhir pendidikan informal indikatornya

sikap dan kepribadian yang dibentuk dari keluarga dan
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lingkungan. Adapun faktor yang mempengaruhi pendidikan
menurut Hasbullah adalah sebagai berikut :

1 Ideologi Semua manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak

¢.  Ruang lingkup pendidikan
Pada hakekatnya pendidikan merupakan proses vang
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan didalam lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Oleh Karena itu pendidikan
adalah tanggungjawab bersama antara keluarga, masyarakat dan

pemerintah. Pendidikan menurut pelaksanaannya dibagi menjadi
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pendidikan formal/sekolah dan pendidikan non formal/luar
sekolah.  Tim  Pengembangan MKDK  IKIP  Semarang

mengemukakan tentang pembagian pendidikan yakni, pendidikan

kinerja. Hal ini dikarenakan kesulitan dalam mengidentifikasi datanya,

schubungan dengan kompleks dan luasnya cakupan bentuk pendidikan
informal.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini akan mengomparasi gaya kepemimpinan kepala desa

berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan Lambai Kabupaten Kolaka Utara.




Penelitian ini akan membandingkan gaya kepemimpinan kepala desa dengan yang
berpendidikan lulusan menengah kebawah dan lulusan sarjana. Sehingga output

dari penelitian ini adalah akan membandingkan tingkat pendidikan kepala desa

i)
\ \ll /
\ \ :////’///

o
0
‘\

5. Tanggung Jawab
6. Kemampuan Mengendalikan

Emosional

T T
l

Kepuasan Masyarakat terhadap Gaya Kepemimpinan ‘
yang diukur dari Tingkat Pendidikan

|




| "

D. Hipotesis
Hipotesis diartikan suatu jawaban yang sementara. Dikatakan sementara,

Karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum

Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis

terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan
yang menurul perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat.
b, Kemampuan Memotivasi

Kemampuan memotivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan

seorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan
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kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi

tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka

" //,J;Vi
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bawahannya. Tanggung jawab bisa diartikan sebagai kewajiban yang
wajib menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya
atau memberikan jawab dan menanggung akibatnya.

f.  Kemampuan Mengendalikan Emosional
Kemampuan mengendalikan emosional adalah hal yang sangat
penting bagi keberhasilan hidup kita. Semakin baik kemampuan kita

mengendalikan emosi semakin mudah kita akan meraih kebahagiaan.
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat
pendidikan, indikatornya antara_ldir

4¢
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A Waktu dan Lokasi Penelitian
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menggunakan angka-angka. Pendekatan kualitatif ini dipilih karena

penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian
yang spesifiknya sistematis, terencana, dan struktur sejak awal.

2. Tipe penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian  quest

experimental design. Bentuk desain eksperimen ini merupakan

pengembangan dari penclitian true experimental design yang sulit
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dilaksanakan. Desian ini mempunyai kelompok control tetapi tidak

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang

mempengaruhi  pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2018). Tipe

el L o

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala desa dan
masyarakat desa Kecamatan Lambai Kabupaten Kolaka Utara
berjumlah 7 desa. Jadi jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 7
desa yang berjumlah 6130 masyarakal. Dari desa Lambai betjumlah
2.145 masyarakat, Desa Latawaro berjumlah 1.122 masyarakat, Desa

Lapasi-pasi berjumlah 855 masyarakat, Desa Raoda berjumlah 706

masyarakat, Desa Woilombo berjumlah 316 masyarakat, Desa
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Tebongeano berjumiah 297 masyarakat dan Desa Woise berjumlah 689

masyarakat.
2. Snm_pel

N : Jumlah populasi
e . batas toleransi kesalahan (error tolerance)

6130
T 1#6130(0,1)F
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_ 6130
1+613

6131!

T = 08, 3948635634 =98

Schingga didapatkan' jumlah sampel berdasarkan rumus

Slovin dengar o /\ 0%.

Dari 6130 populasi

98, 3948635634
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Kuesioner
dengan cara memé itaan tertulis
kepada responden untu dijawabnya. Lebih lanjut lagi menurut Sugiyono
2017) menjelaskan bahwa angket atau kuesioner cocok digunakan apabila
jumlah responden cukup besar dan tersebar di beberapa wilayah luas.

2. Wawancara, wawancara digunakan scbagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti




inginmengetahui  hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
Jjumlah responden sedikivkecil (Sugiyono, 2018).

. Dokumentasi, menurut Riduwan, (2018) “dokumentasi ditujukan untuk

Perolehan data primer dalam penelitian ini yaitu diperoleh dari
hasil penyebaran kuesioner kepada responden. Penyebaran kuesioner,
dengan teknik pengumpulan data yang disebarkan kepada responden
dengan menyusun daftar pertanyaan. Altematif jawaban untuk setiap
pertanyaan dalam lembaran kuisoner. peneliti menggunakan skala Likert.
Meteode ini menggunakan skala yang bergerak dari 1 sampai 5 untuk

sctiap alternatif jawaban yang mempunyai nilai atau skor masing-masing,
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Data inilah yang di peroleh untuk mengetahui pendapat, persepsi
seseorang terhadap sebuah fenomena yang sedang terjadi atau diteliti. Hal
ini sesuai dengan pemyataan yang disampaikan Sugiyono (2017) bahwa
skala likert digunakan untuk

n A\ pendapat dan persepsi

fenomena sosial yang

".
3 i I

~~~~~

yang menjadi konsen. Berd an rumusan masalah yang diuraikan
sebelumnya, maka pengolahan data hasil penelitian menggunakan analisis
statistik deskriptif dan analisis statistic inferensial. Pada tahap analisis
statistik deskriptif. peneliti melakukan tabulasi dan perhitungan untuk
melakukan pengelompokkan dan pendeskripsian data secara umum,

Sedangkan analisis statistic inferensial, peneliti melakukan pengujian
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hipotesis untuk menemukan ada atau tidaknya tingkat perbandingkan dari

dua sampel.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskirp

Keterangan:

P :Panjang kelas interval
R :Range (jangkauvan)

K :banyaknya kelas r.
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4). Menghitung presentase

_@y\\[’p(/&/

N e,
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z

SRS




2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk

G.

Keterangan:
¥ :Nilai chi kuadrat hitung
fi : frekunesi hasil pengamatan

fh : frekuensi harapan
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Kriteria pengujian normal bila Xy lebih kecil dari x? 50

dimana tabel diperoleh dari dafiar x* dengan dk = (k-3) pada taraf

signifikansi @ = 0,05 atau pengujian normalitas diekplorasi

Y(//" \\\
//"'q\“\\\
AR a’ Y
N N
2 PN

“$ L

S;*  : Variansi terkecil

Kriteria pengujian data dinyatakan homogen apabila Fyiung <
Fuer dimana Fupe diperoleh dari daftar F dengan dbl = (ny - 1)
scbagai pembilang dan dby = (n: — 1) sebagai penyebut pada taraf
signifikansi d = 0,05, atau pengujian homogenitas diekplorasi
menggunakan uji homogenitas melalui SPSS 25, dengan taraf

signifikansi @ = 0,05.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

A I
N
\
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2. Gambaran khusus Kecamatan Lambai
Kecamatan Lambai terletak di Kabupaten Kolaka Utara yang
terdiri dari twjuh Desa yaitu Desa Lambai, Desa Lapasi-pasi, Desa
Tebongeano, Desa Raoda, Desa Woitombo, Desa Woise. dan Desa

Latawaro. Kecamatan Lambai.
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|\ LK PERPUSTAKIAN b
L UHISHUH MAKASSAR

a. Letak geografis
Kecamatan Lambai adalah salah satu Kecamatan vang berada di

Kabupaten Kolaka Utara yang terletak di bagian Utara yaitu melintang

oxiPS MUH4y, -
/ Q‘,‘ : \N’\“A\"b‘q& “‘io
\\\‘\\ih,/// ‘

memiliki perairan lait yang cukup petensial untuk pengembangan
usaha bidang perikanan, dan saat ini masyarakat sudah memanfaatkan
potensi laut tersebut seperti pengembangan budidaya rumput laut yang.
memiliki ekonomi tinggi meskipun tidak begitu optimal namun hal ini
cukup memberi harapan untuk penghidupan sebagian masyarakat di

wilayah ini.




¢. Batas wilayah

1) Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan lasusua

2) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Uluiwoi Kabupaten

vang bertiup dari Australia sifatnya kering dan  kurang
mengandung uap air,

Khusus pada bulan January-February dan Juli-Agustus arah
angina tidak menentu demikian pula curah sehingga pada bulan ini
dikenal juga sebagai musim pancaroba. Curah hujan di wilayah ini

umumnya tidak mearata, hal ini menimbulkan adanya wilayah daerah
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basah. Wilayah daerah basah dengan curah hujan lebih dari 2,000 mm

pertahun umumnya berada pada wilayah sebelah Utara Kecamatan

S R— -
A /'; \\\\\\ihhl///
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4‘1_,7\“.‘ G 1 Kep

ey

penelitian yang di lakukan di Kecamatan Lambai Kabupaten Kolaka Utara
yang merupakan objek utama lokasi penelitian. Data diperoleh melalui
kuesioner yang di distribusikan kepada 98 responden yang merupakan
sebagian dari penduduk Kecamatan Lambai Kabupaten Kolaka Utara.
Penyajian data meliputi data-data tentang identitas responden berdasarkan

jenis kelamin, berdasarkan umur dan berdasarkan pendidikan terakhir. Jumlah




responden merupakan sebagian di Kecamatan Lambai Kabupaten Kolaka

Utara.
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b. Identitas responden berdasarkan umur
Pada penelitian ini, responden yang menjadi objek penelitian
berasa pada klasifikasi umur yang berbeda-beda dapat dilihat pada
tabel dibilang ini:




a1

Tabel 4 3 : Distribusi responden berdasarkan umur

Frekuensi
(orang)
1 17-27 44%,
32%

No. Umur presentasi

24%

Sumber : Hasil penelitian (data primer) 2022.

Berdasarkan tabel diatas behwa seluruh masyarakat di Kecamatan
lambai yang menjadi responden dalam penelitian ini. pendidikan
terakhir yang mendominasi yaitu pendidikan SMA sebanyak 55 orang
dengan presentasi 56%. sedangkan responden yang berpendidikan S1

sebanyak 27 orang dengan presentasi 28% serta yang berpendidikan
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D3 sebanyak 5 orang dengan presentasi 5% dan yang berpendidikan

terakhir jenjang SMP sebanyak 11 orang dengan presentasi 11%

responden.
2. Identitas data Kepala Desa di mbai
Tingkat
e ) didikan
l. |A.B
.,
3
S
C. Hasil " N
I. Klasi A
2
kuesione X yang
4 A A ‘ N\
diberikan iabel yang
dijadikan sebagai o “Var ud adalah Gaya

kepemimpinan sebagai variabel:l independen atau variabel X dan variabel
tingkat pendidikan sebagai variabel dependen atau variabel Y.

Peneliti  ingin  mengetahui  tentang Studi  komparasi  gaya
kepemimpinan Kepala Desa berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan
l.ambai Kabupaten Kolaka Utara. Dengan beracuan pada indikator (1)

Kemampuan mengambil keputusan, (2) Kemampuan memotivasi, (3)

Kemampuan komunikasi, (4) Kemampuan mengendalikan bawahan, (5)
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Tanggung jawab, (6) Kemampuan mengendalikan emosional. Berikut
uraian data angket kuesioner berdasarkan indikator yang digunakan :
I) Kemampuan mengambil keputusan

@;\KA S 4
\\\\\\‘:,hl/// &

g

ltem pertanyaan Jumlah | Presentasi Skor
Sangat setuju (S) 33 34% 165
Setuju (S) 65 66% 260
Ragu-ragu (R) : : =
Tidak setuju (TS) - = =
Sangat tidak setuju (STS - - =
Jumlah total 98 100% 425

Sumber: hasil penelitian (data primer), 2022,




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai pernyataan saya bahwa pengambilan keputusan

Kepala Desa, di dominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh

wunwa\

A
.
-
\

X

QA :
/<

<)
o

LG |
-

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai permyataan diatas didominasi oleh jawaban
setuju sebanyak 53 responden dengan presentasi 54% kemudian
dengan jawaban sangat setuju sebanyak 45 responden dengan
presentasi 46%. Adapun hasil pengamatan peneliti bahwa memang
Kepala Desa selalu mendengarkan masukan dari aparatnya.
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Tabel 4.7 Kepala Desa sudah memikirkan dengan terhadap keputusan

yang di ambil.
[tem pertanyaan Jumlah | Presentasi Skor
Sangat setuju (S) 72 73% 360
Setuju (S) 27% 104
Ragu-ragu (R) -
Tidak setuju (T, R
Sangat ti 4
1 A X
A &
\~”
@,
P 0 -ragu
0
se hasil
3]
telah
S \
menga baik bahwa
ke

Tabel 4.8 Kepala Desa mengambil keputusan dengan cara spesifik

ltem pertanyaan Jumlah | Presentasi Skor
Sangat setuju (5) | 1% 5
Setuju (8) 20 20% 80
Ragu-ragu (R) 1 1% 3
Tidak setuju (TS) 57 58% 114
Sangat tidak setuju (STS) 19 19% 19
Jumlah total 98 100% 221

Sumber: hasil penelitian (data primer), 2022,




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan

responden mengenai pernyataan diatas didominasi oleh jawaban tidak

setuju sebanyak 57 responden dengan presentasi 58%, kemudian

Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan

responden mengenai pernyataan diatas didominasi oleh jawaban
setuju sebanyak 64 responden dengan presentasi 65%, dan jawaban
sangat setuju sebanyak 34 responden dengan presentasi 35%. Adapun

hasil pengamatan peneliti Kepala Desa dalam




kepemimpinannya tercipta  hubungan
menyenangkan.

Tabel 4.10 : Kemampuan mengambil keputusan

kerja

a7

yang baik dan

wewenangnya tetap
menciptakan hubungan kerja
yang menyenangkan

Arcanp b

\¢

Rata-rata (%)

37

45.6

57

19

414.6

Sumber : Hasil penelitian (data primer),2022.
Hasil kuesioner tentang

indikator kemampuan mengambil

keputusan dapat dilihat bahwa penilaian rata-rata dari responden paling

tinggi yaitu 45.6% responden memberikan penilaian sangat setuju.
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sedangkan penilaian rata-rata responden paling rendah yaitu 1%
responden memberikan penilaian kurang setuju.

2) Kemampuan memotivasi
Yang dimaksudkan dalam pe

“ " 5\"""“'!"':.-’
N

katr
N
rikan moti

Sangat setuju (8) 6l 62% 305
Setuju (S) 37 38% 148
Ragu-ragu (R) - = >
Tidak setuju (TS) - B N
Sangat tidak setuju (STS) = z =
Jumlah total 08 100% 453

Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan

responden mengenai pernyataan tersebut didominasi oleh jawaban




sangat setuju dengan memperoleh 61 responden dengan presentasi

62%, kemudian jawaban setuju memperoleh sebanyak 37 responden

dengan presentasi 38%. Adapun hasil pengamatan peneliti bahwa para
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setuju dengan memperoleh 57 responden dengan presentasi 58%, dan
jawaban sangat setuju memperoleh sebanyak 41 responden dengan
presentasi 42%, Adapun hasil pengamatan peneliti bahwa para Kepala
Desa memang lebih cenderung selalu mencarikan solusi atas kendala
ataupun permasalahan yang ia hadapi dalam memimpin Desa, para
Kepala Desa pun turut andil dalam membantu masyarakat yang

mengalami kesulitan.




Tabel 4.13 Kepala Desa memberikan pujian atau harapan kepada
masyarakat yang bekerja dengan baik dalam hal kegiatan Desa.

Item pertanyaan Jumlah | Presentasi | Skor
Sangat setuju (S) 3 39% 190
Setuju (S) 61% 240
Ragu-ragu (R) .
Tidak setuju (T -
Sangat i 4
] 0 A
A &
1
\~> >
38
oleh
0
A t epada
mas g Kepala
4 N
mem a
Tabel 4. ) an k anya dalam
memimpin Desa.
Item pertanyaan Jumlah | Presentasi | Skor
Sangat setuju (S) 54 55% 270
Setuju (S) 44 45% 176
Ragu-ragu (R) - - -
Tidak setuju (TS) - = =
Sangat tidak setuju (STS) - . -
Jumlah total 98 100% o

Sumber: hasil penelitian (data primer), 2022
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Berdasarkan  tabel  diatas  dapat  diketahui  bahwa

tanggapanresponden mengenai pernyataan tersebut didominasi dengan

jawaban sangat setuju dengan memperoleh 34 responden dengan

Kepala Desa selalu
meningkatlan kinerjanya 55 45 - - - 446
dalam memimpin Desa.
Rata-rata (%) 4925 | 50.25 440.5

Sumber : Hasil penelitian (data primer), 2022.
Hasil kuesioner tentang indikator kemampuan memotivasi dapat
dilihat bahwa penilaian rata-rata responden paling tinggi yaitu 50.25%

responden memberikan penilaian setuju, sedangkan penilaian rata-rata
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responden paling rendah yaitu 49.25% responden dengan memberikan
Jawaban penilaian sangat setuju.
3) Kemampuan komunikasi
Yang dimaksud dalam _dpenelitian ini adalah kemampuan

-: i Kabupaten Kolaka

\\\\\‘hh//%
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Ragu-ragu (R) - s =

Tidak setju (TS) - - =

Sangat tidak setuju (STS) - - -
Jumlah total 98 100% 435

Sumber: hasil penelitian (data primer), 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan

responden mengenai pernyataan tersebut didominasi oleh jawaban

setuju dengan memperoleh 55 responden dengan presentasi 56%,
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sedangkan jawaban sangat setuju hanya memperoleh sebanyak 43

responden dengan presentasi 44%. Adapun hasil pengamatan oleh

peneliti bahwa para Kepala Desa mampu menjalin dan menjaga

“\\\”l,,‘jw/

sedangkan jawaban sangat setuju memperoleh 24 responden dengan
presentasi 24%. Serta jawaban ragu-ragu hanya memperoleh S
responden dengan presntasi 5%. Adapun hasil pengamatan dari peneliti
bahwa masyarakat dapat menerima penyampaian ataupun informasi

dengan jelas.




Tabel 4.18 Kepala Desa selalu mendiskusikan dengan aparatnya terkait

pekerjaan yang akan dilaksanakan.
[tem pertanyaan Jumlah | Presentasi | Skor
Sangat setuju (8) 17 17% 85
Setuju (S) 8 83% 324
Ragu-ragu (R) - -
Tidak setuju (TS) - -
Sangat tidak setu) -
Jumlah 409
Sumber: ]
[\ . v pan
g A )
i
.
. - g
i
) ) )
0
p yang
\J
sela asukan
dan TKAAN DF
Tabel 4. ' ' an de jelas dan
tepat kepada masyarakat.
Ttem pertanyaan Jumlah | Presentasi | Skor
Sangat setuju (S) 31 32% 155
Setuju (S) 67 68% 268
Ragu-ragu (R) - - -
Tidak setuju (TS) - - -
Sangat tidak setuju (STS) - - -
Jumlah total 98 100% 423
Sumber : Hasil Penelitian (data primer), 2022.
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai pernyataan tersebut didominasi dengan jawaban

setuju dengan memperoleh 67 responden dengan presentasi 68%,

peneliti bahwa

kan masukan selalu

/&
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dan | K 3
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aparatnya terkait pekerjaan
vang akan dilaksanakan.
Kepala Desa menyampaikan
masukan yang jelas dan tepat | 32 68 | - : - | 423
kepada masyarakat.
Rata-rata (%) 3525 | 64.75 426.5
Sumber : Hasil penelitian (data primer),2022.

Hasil kuesioner tentang indikator kemampuan memotivasi dapat

dilihat bahwa penilaian rata-rata responden paling tinggi yaitu 64.75%
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responden memberikan penilaian setuju, sedangkan penilaian rata-rata

responden paling rendah yaitu 35.25% responden dengan memberikan

jawaban penilaian sangat setuju.

Tidak Sﬂ'l'lljl.l (TS)
Sangat tidak setuju (STS) - - =

Jumlah total 98 100% 416
Sumber : Hasil Penelitian (data primer), 2022.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai pernyataan tersebut didominasi oleh jawaban

setuju dengan memperoleh 71 responden dengan presentasi 72%,

kemudian jawaban sangat setuju memperoleh 26 responden dengan
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presentasi 27%, serta jawaban tidak setuju memperoleh 1 responden
dengan presentasi 1%. Adapun hasil pengamata oleh peneliti bahwa

Kepala Desa saat mengintrusikan kegiatan kerja kepada masyarakat
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kemudian jawaban sangat setuju memperoleh 23 responden dengan
presentasi 23%, dan jawaban ragu-ragu memperoleh 18 responden
dngan presentasi 18%. Adapun hasil pengamatan dari peneliti di
Kecamatan Lambai Kabupaten Kolaka Utara Kepala Desa memang
bersikap transparansi kepada aparatnya baik itu berupa penggunaan
dana Desa maupun hal lainnya.
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Tabel 4.23 Kepala Desa memiliki kemampuan dalam pengawasan
yang baik terhadap kinerja bawahannya.
Item pertanyaan Jumlah | Presentasi | Skor
Sangat setuju (S) 1 12% 60
Setuju (S) 88% 344
Ragu-ragu (R) =
Tidak setuju (T, -
Sangat 1 4
J /) A /
A C
1]
\”
P \J 49 tan
miliki
]
cara 1 kinerja
baw. 0 engawasi
kinerja : ihat suasana

kerja di dalam kantor Desa berjalan dengan kondusif.
Tabel 4.24 Kepala Desa memberikan intruksi kerja dalam memberikan

tugas bawahannya selalu jelas.

[tem pertanyaan Jumlah | Presentasi | Skor
Sangat setuju (S) 13 13% 65
Setuju (S) 85 87% 340
Ragu-ragu (R) - = =
Tidak setuju (TS) = - =
Sangat tidak setuju (STS) - - -
Jumiah total 98 100% 405

Sumber : Hasil Penelitian (data primer), 2022.
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai pernyataan tersebut didominasi oleh jawaban

setuju dengan memperoleh 85 responden dengan presentasi 8§7%,
kemudian jawaban sangat s

mperoleh 13 responden dengan
presentasi 13%. Ag 1 dari eliti di Kecamatan

Lambai Kak

ki / S MUH
{/',’,. SN 44/;,
\\\ A'h "//
TSTs .,,

bawahannya.
Kepala Desa memberikan
intruksi kerja dalam
memberikan tugas
bawahannya selalu jelas,
Rata-rata (%) 1875 | 7625 | 18 | 1 4255
Sumber : Hasil penelitian (data primer),2022.

13 87 = - - 405




Hasil kuesioner tentang indikator kemampuan memotivasi dapat
dilihat bahwa penilaian rata-rata responden paling tinggi yaitu 76.25%

responden memberikan penilaian setuju, sedangkan penilaian rata-rata
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Item pertanyaan Jumlah | Presentasi | Skor

Sangat setuju (S) 17 17% 85
Setuju (S) 43 44% 172
Ragu-ragu (R) 38 39% 114
Tidak setuju (TS) - - -
Sangat tidak setuju (STS) - = -
Jumlah total 98 100% 371

Sumber : Hasil Penelitian (data primer), 2022
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai pernyataan tersebut didominasi oleh jawaban

setuju dengan memperoleh 43 responden dengan presentasi 44%,

L AT ]

Sangat setuju (5) -
Setuju (S) 81 83% 324

Ragu-ragu (R) - - -
Tidak setuju (TS) = - =
Sangat tidak setuju (STS) - - -
Jumlah total 98 100% 409
Sumber: Hasil penelitian (data primer) 2022.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan

responden mengenai pernyataan tersebut didominasi oleh jawaban
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setuju dengan memperoleh 81 responden dengan presentasi 83%,
kemudian jawaban sangat setuju memperoleh 17 responden dengan

presentasi 17%. Adapun hasil pengamatan dari peneliti di Kecamatan

Lambai Kabupaten Kua para Kepala Desa memang
! baik dari masyarakat

responden mengenai pernyataan tersebut didominasi oleh jawaban

setuju dengan memperoleh 89 responden dengan presentasi 91%,
kemudian jawaban sangat setuju memperoleh 8 responden dengan
presentasi 8%, dan jawaban paling terendah memperoleh | responden
dengan presentasi 1% dengan jawaban tidak setuju. Adapun hasil

pengamatan dari peneliti di Kecamatan Lambai Kabupaten Kolaka
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Utara bahwa para Kepala Desa tidak pernah membiarkan aparamya
berbuat atas kehendaknya sendiri ia selalu memantau kinerja aparatnya

agar supaya tidak berbuat semaunya dan melanggar SOP yang
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oleh jawaban
setuju dengan memperoleh 72 responden dengan presentasi 73%,
kemudian jawaban sangat setuju memperoleh 26 responden dengan
presentasi 27%. Adapun hasil pengamatan dari peneliti di Kecamatan
l.ambai Kabupaten Kolaka Utara bahwa selama para kepala Desa
menjabat  ia amanah dalam menjalankan  tugasnya dan

mengembangkan Desa.




Tabel 4.30 Tanggung jawab.
. 58 o R TS | 8TS
I trum .
tem mstrument @ | @) | @ | o | @ |

Transparansi dalam hal

Yang dimaksud di sini kemampuan mengendalikan emosional

seorang pemimpin  yaitu Kepala Desa di Kecamatan Lambai

Kabupaten Kolaka Utara adalsh hal yang sangal penting bagi

keberhasilan hidup kita. Semakin baik kemampuan kita mengendalikan

emosi semakin mudah kita akan meraih kebahagiaan. Untuk

mengetahui indikator kemampuan mengendalikan emosional diukur

melalui sub indikator dalam tiga pernyataan dari 98 responden
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terhadap sub indikator kemampuan mengendalikan emosional dapat
dilihat dalam pengolahan data tabel 4.30 sampai 4.32 sebagai berikut:

Tabel 4.30 Kepala Desa memberikan tindakan tegas bagi masyarakat

\\\\, un/r//
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tian (d

Tabel 431 Kepala Desa tetap menghargai pendapat dari aparanya
atauoun masyarakat walaupun terdapat perbedaan pendapat.

ltem pertanyaan Jumlah | Presentasi | Skor
Sangat setuju (5) 10 10% 50
Setuju (S) 88 90% 352
Ragu-ragu (R) = _
Tidak setuju (TS) - - _
Sangat tidak sctuju (STS) = 3 S
Jumiah total 98 100% 402




Sumber : Hasil penelitian (data primer),2022.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai pernyataan tersebut didominasi oleh jawaban
setuju dengan memperoleh § ponden dengan presentasi 90%,

oleh jawaban

setuju dengan memperoleh 78 responden dengan presentasi 80%.

kemudian jawaban sangat setuju memperoleh 15 responden dengan
presentasi |5%, dan jawaban paling terendah memperoleh 5 responden
dengan presentasi 5% dengan jawaban tidak ragu-ragu. Adapun hasil
pengamatan dari peneliti di Kecamatan Lambai Kabupaten kolaka
Ltara bahwa setiap Kepala Desa di Kecamatan Lambai selalu berlaku
adil kepada bawahannya dia tidak pandang bahwa dia memiliki
hubungan keluarga dengan beberapa bawahannya atapun karena selalu
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patuh  kepadanya. Kepala Desa memandang bahwa seluruh
bawahannya dimanya it sama tidak ada yang di berlakukan dengan
istimewa.

Tabel 4.33 kemampuaft mengendalikan emosional

STS
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data prirmer). 2
s ihr S

jawaban penilaian tidak setuju.
2. Klasifikasi data variable Y (tingkat pendidikan)
Untuk mengetahui tentang Studi Kompasi gaya kepemimpinan Kepala
Desa berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan Lambai kabupaten
Kolaka Ulara. Dengan heracuan pada dua indikator vaitu (1) jenjang
pendidikan dan (2) kesesuaian jurusan. Berikut uraian data angket

kuesioner berdasarkan indikator yang digunakan:
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pendidikan tersebut. Untuk mengetahui indikator kesesuajan jurusan

diukur melalui sub indikator dalam tiga pernyataan dari 98 responden

terhadap sub indikator kesesuaian jurusan dapat dilihat dalam

responden dengan presentasi 28%, dan yang mendapat jawaban paling
rendah yaitu ragu-ragu dengan memperoleh 1 responden dengan
presentasi 1%. Adapun hasil pengamatan dari peneliti di Kecamatan
Lambai Kabupaten Kolaka Utara bahwa para responden kebanyakan
menjawab setuju jika kepala Desa memiliki latar belakang pendidikan
pemerintahan karena di jurusan pemerintahan di situ di ajarkan cara

memimpin, berbicara, dan lainnya. Di jurusan pemerintahan telah di
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bekali dasar cara memimpin. Maka dari itu masyarakat memilih latar
belakang pendidikan pemerintahan kepada Kepala Desa, tapi tidak di
pungkiri bahwa Kepala Desa yang berijazah SLTA juga baik dalam

setuju dengan memperoleh 84 responden dengan presentasi 86%,
kemudian jawaban sangat setuju memperoleh 13 responden dengan
presentasi 31%, serta jawaban yang temdah vakni | responden dengan
presentasi 1% dengan jawaban ragu-ragu. Adapun hasil pengamatan
oleh peneliti di Kecamatan Lambai Kabupaten Kolaka Utara bahwa

kesesuaian jurusan pendidikan tidak mempengaruhi cara Kepala Desa
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tersebut memimpin, dilihat dari jawaban responden yang mendominasi
Jjawaban setuju.

Tabel 4.40 scorang Kepala Desa dapat memimpin dengan baik tanpa

wg \\\\

? hry \\\\\
o ’liv‘ R

t*'s‘

pemerintahan itu tergantung dari ke pribadi Kepala Desa tersebut. Dari
pengamatan peneliti ada beberapa Kepala Desa selama masa
jabatannya ia berhasil memimpin Desa tersebut walaupun bukan

berasal dari latar belakang pendidikan pemerintahan.
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‘Tabel 4.41 kesesuaian jurusan

SS S R TS | STS
ltem mstrument skor

(%) | (%) | (%) | (%) | (%)

R

dilihat bahwa penilaian rata-raia responden paling tinggi vailu 67%
responden memberikan penilaian setuju, sedangkan penilaian rata-rata
responden paling rendah yaitu 1% responden dengan memberikan

jawaban penilaian ragu-ragu.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis statitistik deskriptif dan analisis inferensial

Std.
Deviation
395675

standar deviation 2.49487, nilai minimum 18.00, dan nilai maksimum

30.00.

Sebelum melakukan analisis, kesuluruhan data harus melalui uji
validitas dan reabilitas. Analisis pengujian validitas dan reabilitas. Analisis
pengujian validitas dan reabilitas terhadap instrument kuesioner dilakukan

untuk menjamin bahwa instrument penelitian yang digunakan tersebut




akurat dan dapat dipercaya, serta dapat diandalkan apabila digunakan
sebagai alat dalam pengumpulan data.
2. Uji validitas dan reabilitas
Melakukan pengujian

buah instrument, kuesioner dapat

digunakan metode statisti data, maka diperoleh
hasil bahwa pada esioner sangat valid.
4
Hal ini di i besar dari
4 A
0, > Y uhi
0
' o
Tabel i validitas variabel impinan)
* I
E
A,
6.
7.
8. d
9. 348 0.1986 valid
10. 376 0,1986 valid
1. 259 0,1986 valid
12 S84 0.1986 valid
13. 540 0,1986 valid
14, 466 0,1986 valid
15. 254 0,1986 valid
16. 412 01,1986 valid
17. 469 0,1986 valid
18. 432 0,1986 valid
19. 461 0,1986 valid
20. 215 0,1986 valid
21. 509 0.1986 valid
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22. 248 0,1986 valid

23. 210 0.1986 valid

24. 463 0,1986 valid
Sumber : OQuiput SPSS v 25 (diolzh peneliti, 2022),

Tabel : 4.44 Ringkasan hasil uji validitas variabel Y (tingkat

{4
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lampiran dapat disimpulkan pada 4.45 berikut ini:
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Tabel 4.45 Hasil uji reabilitas variabel

Nilai Alpha Nilai
Variabel keterangan
Cronbach ketentuan
Gaya 0,671 (0,671>0,60)

Reliabel

‘r,, 1 -‘ L [
Nty

[ ] L

nal U:—‘; A "\::\\“‘i.[
%&J LA 0 \\\\

»
P31 -

3. UjN s *m‘!‘ / 'l‘ \ S

B, =)

normal atau tidak. sebaiknya digunakan uji statistik normalitas, untuk itu
perlu suatu pembuktian. Uji statistic normalitas yang dapat digunakan
dalam penelitian ini adalah Kolmogorov untuk menguji data statistis
hipotesis komparasi, berdasarkan probilitas data berdistribusi normal jika
nilai sig > 0.05. Vberdasarkan hasil data dengan menggunkan program
SPSS v 25 di dapatkan sebagai berikut:




Tabel 4.46 Uji Normalitas.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 98
ormil Paraineters™ 0. 0000000
# 243402044

0.053

'~

=i df1 dn Sig.
Based on
oy 0.928 13 79 0.529
Based on : ;
odion 0.774 13 79 0.685
Tingkat pendidikan | Basedon
Median and 0.774 13 | 55404 0.683
with adjusted :
df
Based on _
LTS 0.921 13 79 0.536

Sumber : Ougat SPSS v 25 (diolah peneliti, 2022).
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Berdasarkan tabel diatas 447 dapat diketahui bahwa hasil
pengujian  menggunakan Test of Homogeneity of Variances

menujukkan nilai signifikan yaitu 0,536 > 0,05 maka dapat

N ;
\\\\muh////
\\.,\\ 'g//
°§ % _ D\v/ ;’),.;

Hasil | Gays 98 | 100.7449 | 395675 |  0.39969
kepemimpinan
X
tingkal 08 | 23.8878 | 249487 |  0.25202
pendidikan Y

Sumber : Output SPSS v 25 (diolah peneliti, 2022),




Independent Samples Test
Levene's Test
for Eguality of
Vanances t-test for Equality of Means
Sig. Mean Error hﬂﬂ:ﬂ"ﬁl of the
ifferenc | Differen Difference
F Sig. t df __te Lower Lpper
Tl Equal 20397 | 000 | 162656 047351 | 7592522 | 77.78906
a | varunces
s | assumed
1| Equal 1626 47251 | 75.92413 | 77.79015
|| variances \ 4
not
assumed )
Sumber
<4 A )
\J
t at
X>
pe = pat
dili
) 29
kolom
®
test for 05 maka
<
terdapat y dan tingkat
pendidikan. da kolom t-

test for quality of means yaitu diperoleh nilai thitung = 162,656> ttabel

1.66088 dengan sig. 0,000<0,05 sehingga Ho ditolak dan HI diterima,
sehingga disimpulkan bahwa variabel independent berpengaruh pada
variabel dependet. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
komparasi gaya kepemimpinan Kepala Desa berdasarkan tingkat

pendidikan di Kecamatan Lambai Kabupaten Kolaka Utara.




Berdasarkan hasil Penelitian ini yang dilaksanakan di Kecamatan
Lambai Kabupaten Kolaka Utara bertujuan untuk membandingkan gaya

kepemimpinan Kepala Desa berdasarkan tingkat pendidikan. Sampel

dalam penelitian ini adalah 7 DeSa.déngan 98 responden di Kecamatan

¢

O

pemimpin tersebut agar bisa me

menurut Azyumardi Azra (dalam Rizki, 2017) menyatakan bahwa
tingkat pendidikan merupakan suatu kegiatan seseorang dalam
mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah lakunya, baik
untuk kehidupan masa kini dan sekaligus persiapan bagi kehidupan masa
yang akan datang dimana melalui organisasi tertentu ataupun tidak

terorganisir. Jadi tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang
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ditetapkan berdasarkan tingkat pengembangan peserta didik. tujuan yang
akan dicapai dan kemauan yang dikembangkan.
Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya

HI1 di terima karena 0,000 < 0,05. Artinya hasil uji Independen sampie -
test ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X) memiliki perbedaan
yang signifikan terhadap tingkat pendidikan (Y) di Kecamatan Lambai

Kabupaten Kolaka Utara.
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memberikan saran sebagai berikut:

1. Seluruh Kepala Desa yang ada di Kecamatan Lambai agar meningkatkan
lagi dalam masa kepemimpinannya dan kerajinan bagi Kepala Desa
masuk kantor di tingkatkan lagi karena kedisiplinan seorang Kepala Desa

menjadi contoh bagi bawahannya.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN

STUDI KOMPARASI GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA DESA
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN DI KECAMATAN LAMBAI

dengan pesndapat Bapak/IbwSaudara dengan cara memberi tanda
rumput (V) pada kotak vyang paling sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu/Saudara.

2. Jika jawaban temyata awalnya keliru, maka tanda rumput (V) vang
keliru tersebut akan di coret (c) dan jawaban yang dianggap paling
sesuai kembali akan diberi tanda rumput (V).

3. Berikut ini disajikan pernyataan dengan lima kemungkinan pilihan:

S8 = Sangat Setuju (5)
S = Setuju (4)




pilihlah salah sat pilihan yang paling se

R =Ragu-ragu (3)
TS = Tidak Setuju (2)
STS = Sangat Tidak Setuju (1)

kondisi dan keadaan

No ~ Pitihan Jawaban

1

I

2,

3.

4.

5.

]

2.
mengalami kesuli

3. | Kepala Desa memberikan pujian atau
harapan kepada masyarakat vang bekerja
dengan baik dalam hal kegiatan Desa.

4. |Kepala Desa selalu meningkatkan
kinerjanya dalam memimpin Desa

Kemampuan komunikasi

1. | Kepala Desa menjalin dan menjaga
komunikasi dengan baik.

2. | Dapat  menerima  dengan  mudah

informasi yang diberikan oleh Kepala




Desa menyangkut pengumuman ataupun
penyampaian.
3. | Kepala Desa selalu mendiskusikan

dengan aparatnya terkait pekerjaan yang

2. | Dapat menerima setiap kritikan dan

saran.

3.. | Tidak membiarkan aparainya berbuat
atas kehendaknya sendiri.

4. | Amanah selama masa

kepemimpinananya menjadi Kepala Desa
Kemampuoan mengendalikan emosional
I. | Kepala Desa memberikan tindakan tegas
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dari aparatnya ataupun
walaupun terdapat perbedaan pe

No

1

1.

2.

3.

1*

2. | Kesesuaian jurusan pendidikan seorang
Kepala Desa tidak mempengaruhi cara
dia memimpin.

3. | Seorang kepala Desa dapat memimpin
dengan baik tanpa adanya latar belakang
pendidikan pemerintaha.

LAMPIRAN 2

TABULASI DATA GAYA KEPEMIMPINAN (X}
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TABULASI DATA TINGKAT PENDIDIKAN (Y)
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Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based

on
Standardized
ltems

0.671

0.757

XP21

XP23

XP24

Giaya
Kepemimpinan
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Hasil uji validitas tingkat pendidikan (Y)

YPI

YP2

S

i)

Y3

S, K
b -5
& =
: ALITHPAT N

YP4

YP3
N 9% 98 98 98 98
YP6 Pearson 0.000 | 0007 | 221" | 0.119 | 206
Correlation
Sig. (2- 0929 | 0949 | 0.029 | 0242 | 0.042

R

.3-!59"

0.000

105
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N 98| 98| 98| 98| 98| 98 98
Tingkat Pearson 5327 | 3127 | 702 | 679" | 360" | 3697 |
pendidikan  Correlation

Sig. (2- 0.000 | 0.002
tailed)
*. Correlation is significant at the 0.4

%
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LAMPIRAN 4
HASIL UJI INFERENSIAL

Hasil uji normalitas




Uji Homogenitas

108

Test of Homogeneity of Variances
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